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Keywords: Satisfaction, practices carried out by student teachers. This
Learning Practices, Students research is a descriptive type of quantitative
research—student satisfaction research variables.
The research instrument is a questionnaire. The
questionnaire consists of 14 questions. The research
respondents were students in grades 7 and 9 who
were the targets of student learning practices.
Respondents numbered 100 students, and the
sampling technique was purposive sampling. The
oldest student was 15 years old (9%), while the most
significant number of students was 12 years old
(44%). Most carry out teaching practices to increase
their cognitive, psychomotor and affective abilities
52% are female, while 48% are male. The most
significant number of students in class 7 is as much
as 64%, while class 9 is only 36%. 52% more
students were dissatisfied. However, the difference
between satisfied and dissatisfied students is almost
equal. The results of the research show that the
condition of satisfaction based on student's answers
to the learning practices carried out by students is
almost balanced, which means that there are still
52% of students who say they are not satisfied.
Therefore, there is a need to increase students’
cognitive, psychomotor and affective abilities in
teaching to remember them. as a prospective teacher.

PENDAHULUAN

Kurikulum yang diterapkan pada pendidikan calon guru diantaranya mengatur kegiatan
pembelajaran teori, praktikum dan praktek lapangan (Musthofiyah et al., 2021). Mahasiswa calon
guru harus mengikuti kegiatan praktek lapangan atau yang biasa kita sebut sebagai magang.
Magang adalah upaya pengembangan pengetahuan, pembentukan keterampilan, dan peneguhan
sikap yang dilakukan melalui belajar dengan berbuat (learning by doing) (Haidar et al., 2023).
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Keseluruhan ketrampilan dasar mengajar yang harus dikuasai mahasiswa calon guru
didasarkan pada kemampuan dalam komunikasi (Lestari et al., 2021). Komunikasi yang efektif
terjadi apabila pesan yang dikirimkan oleh pengirim pesan diterima bahkan oleh penerima pesan,
dimengerti dengan tepat sehingga terbangun persepsi yang sama serta menghasilkan jalinan
hubungan timbal balik yang baik antara pengirim dan penerima pesan (Jaya, 2021).

Kunci keberhasilan komunikasi terletak pada kemampuan komunikator memahami situasi
dan kondisi para komunikan, sehingga komunikator dapat menentukan komunikasi secara terarah,
berdasarkan prinsip dasar komunikasi dengan tidak mengabaikan pentingnya sikap, perhatian
terhadap para komunikan dalam berkomunikasi, terbuka, vareatif, professional, semangat,
memperbaiki praktek komunikasi untuk mengembangkan kemampuan komunikasi secara
berkelanjutan (Jaya, 2021).

Penggunaan komunikasi efektif merupakan salah satu faktor keberhasilan dalam proses
belajar mengajar (Fauziyah et al., 2024). Sebuah penelitian menunjukkan adanya hubungan
antara komunikasi efektif dengan kepuasan peserta didik dalam proses belajar mengajar (Wirandi
et al., 2024)

Kepuasan peserta didik terhadap kegiatan magang mahasiswa calon guru dalam mengajar
belum banyak dilakukan penelitian (Sholehuddin, Munjin, et al., 2021). Kegiatan magang
mahasiswa perlu dilakukan penilaian dari peserta didik melalui identifikasi kepuasan mereka.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran kepuasan siswa sasaran praktek
pembelajaran mahasiswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang telah dilakukan ini merupakan penelitian kuantitatif jenis diskriptif.
Instrumen penelitian menggunakan kuesioner kepuasan terhadap praktek pembelajaran.
Kuesioner berjumlah 14 soal dengan option jawaban sangat setuju, setuju, kurang setuju. Analisa
data univariate mengasilkan distribusi frekuensi dan prosentase kepuasan siswa. Hasil ukur
penelitian dikategorikan puas dan tidak puas, didasarkan pada distribusi datanya. Distribusi data
penelitian ini normal (> 0,05) sehingga dipergunakan nilai mean 32,28. Responden penelitiannya
adalah siswa-siswa sejumlah 100 responden, teknik pengambilan sampel purposive sampling.
Responden merupakan siswa-siswa MTs Ribatul Muta’alimin Pekalongan kelas 7 dan 9.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Penelitian yang telah dilakukan mengidentifikasi karakteriistik siswa diantaranya usia, jenis
kelamin, dan penempatan kelas. Penelitian ini utamanya menghasilkan gambaran kepuasan siswa
terhadap praktek mahasiswa dalam mengajar. Hasil penelitian yang telah dilakukan dapat dilihat
pada grafik-grafik berikut ini:
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Gambar 1. Usia Siswa Sasaran Praktek Pembelajaran

Berdasarkan grafik tersebut usia siswa tertua 15 tahun (9%), sedangkan siswa terbanyak
pada usia 12 tahun (44%).
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Gambar 2. Jenis Kelamin Siswa Praktek Pembelajaran

Berdasarkan grafik tersebut siswa terbanyak perempuan 52%, sedangkan laki-laki 48%.
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Gambar 3. Penempatan Kelas Siswa Sasaran Praktek Pembelajaran

Berdasarkan grafik tersebut siswa terbanyak menduduki kelas 7 sebanyak 64%, sedangkan
kelas 9 hanya 36%.
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Kepuasan Siswa Terhadap
Praktek Pembelajaran
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Gambar 4. Kepuasan Siswa Sasaran Praktek Pembelajaran

Berdasarkan grafik tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa-siswa lebih banyak tidak puas
52%. Namun perbedaan antara siswa-siswa yang puas dengan yang tidak puas hampir seimbang.

Pembahasan

Kepuasan terhadap praktek pembelajaran mahasiswa dinilai dari penampilan mahasiswa
sebagai calon guru, komunikasi dalam penyampaian materi pembelajaran, media pembelajaran
yang disajikan dalam praktek mengajar (Sholehuddin, Aini, et al., 2021). Kepuasan adalah suatu
situasi emosional baik menyenangkan maupun tidak menyenangkan yang diungkapkan dalam
berbagai tanggapan dan kegiatannya terhadap lingkungan luar. Setiap individu memiliki nilai
masing-masing pada dirinya sehingga tingkat kepuasan pada satu individu dengan individu
lainnya pun akan berbeda (Komarudin & Subekti, 2021). Kepuasan siswa merupakan sikap
positif siswa terhadap pelayanan proses belajar mengajar yang disampaikan, karena adanya
kesesuaian antara apa yang diharapkan dan dibutuhkan dengan kenyataan yang diterimanya.
Jika pelayanan proses belajar mengajar yang diterima sesuai dengan yang diharapkan oleh
siswa, maka siswa akan merasa puas, dan jika pelayanan yang diterima tidak sesuai, maka
siswa akan merasa tidak puas (Wardana & Kurniawan, 2021).

Pada saat praktek magang mahasiswa mengajar, mahasiswa diamati oleh peserta didik,
diantaranya adalah penampilan dalam praktek mengajar meliputi prosedur mengajar, kemampuan
komunikasi dalam mengajar, persiapan media pembelajaran. Sutisnawati (2017) Terdapat tujuh
keterampilan dasar mengajar mahasiswa diamati dan dianalisis pada pelaksanaan Praktik Magang
meliputi 1). Keterampilan Membuka Pelajaran, 2). Keterampilan Penguasaan Materi, 3). Interaksi
Pembelajaran dalam melaksanakan scenario pembelajaran, 4). Penggunaan bahasa, 5). Alokasi
waktu, 6). Evaluasi pembelajaran, 7).Keterampilan Menutup pembelajaran (Sutisnawati, 2017).
Ketujuh ketrampilan tersebut berkaitan dengan kemampuan komunikasi yang harus diakukan
pada saat praktek mengajar siswa-siswa sekolah menengah pertama MTs Ribatul Muta’alimin
Pekalongan kelas 7 dan 9.

Komunikasi mahasiswa dalam praktek mengajar harus memperhatikan strategi dalam
komunikasi agar kepuasan peserta didik dapat tercapai. Strategi komunikasi antara lain: (1)
mengenali karakteristik komunikan, (2) menentukan tujuan, (3) melakukan prinsip dasar
komunikasi, (4) memiliki attitude, attention, dan action, (5) berkomunikasi dengan baik, (6)
terbuka dan professional, (7) terstuktur dan bersemangat, (8) melibatkan anggota, (9) mengubah
suasana komunikasi, (10) pengawasan dan evaluasi. Salah satu strategi dalam komunikasi efektif
adalah mengenali para pihak yang terlibat didalam komunikasi tersebut, para pihak tersebut
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adalah pemberi informasi selaku komunikator dan penerima informasi selaku komunikan.
Strategi awalnya adalah mengenali karakteristik komunikan ataupun lawan bicara kita, agar
memotret karakter lawan bicara, diketahui yang disukai atau tidak disukai olehnya, untuk
menghindari ketersinggungan selama melakukan komunikasi (Jaya, 2021).

Keberhasilan proses belajar mengajar sangat didukung faktor penting yaitu
penggunaan komunikasi yang efektif. Komunikasi yang efektif yaitu proses pertukaran ide,
pemikiran, pengetahuan dan informasi sedemikian rupa sehingga tujuan atau niat dapat
terpenuhi dengan sebaik mungkin. Komunikasi effektif antara pendidik dan peserta didik
akan membangun sebuah ikatan emosi yang positif dan hal ini sangat membantu dalam
menghadapi berbagai masalah dalam pendidikan serta peningkatan prestasi belajar bagi peserta
didik. Upaya peningkatan prestasi belajar siswa tidak terlepas dari berbagai faktor yang
mempengaruhinya. Dalam  hal ini, diperlukan guru kreatif yang dapat membuat
pembelajaran menjadi lebih menarik dan disukai oleh peserta didik. Suasana kelas
perlu direncanakan dan dibangun sedemikian rupa dengan menggunakan model
pembelajaran yang tepat agar siswa dapat memperoleh kesempatan untuk berinteraksi satu
sama lain sehingga pada gilirannya dapat diperoleh prestasi belajar yang optimal (Wirandi et
al., 2024).

Komunikasi yang efektif dalam proses belajar mengajar merupakan unsur yang dapat
memberikan kemudahan kepada mahasiswa dan ditunjang kecakapan guru dalam membangun
komunikasi dalam pembelajaran menjadi titik pangkal terjadi atau tidaknya komunikasi
yang efektif. Guru yang tidak cakap dalam berkomunikasi akan berdampak pada
komunikasi yang tidak efektif dan akan berakibat pada hasil pembelajaran yang tidak
maksimal. Setidaknya ada beberapa kesalahan guru dalam mengajar yang terkait dengan
komunikasi yang tidak efektif dan berdampak pada prestasi belajar mengajar di dalam
kelas, seperti mengucapkan atau menjelaskan dengan menggunakan kata-kata yang
membingungkan dan tidak dapat dimengerti oleh peserta didik (Wirandi et al., 2024).

Mengajar adalah memindahkan ilmu dari guru kepada siswa yang dilakukan secara sengaja
atau tidak sengaja dengan berbagai proses yang dilakukannya (Adinugraha & Shulthoni, 2024).
Mengajar adalah menyampaikan pengetahuan pada anak didik yang tujuannya agar anak didik
mendapatkan dan menguasai pengetahuan, ataupun mengajar dapat diartikan sebagai suatu
aktivitas mengorganisasikan atau mengatur lingkungan sebaik-baiknya dan berhubungan dengan
peserta didik, sehingga terjadi proses belajar dan menanamkan pengetahuan dengan suatu
harapan terjadi proses pemahaman. Hasil belajar siswa meliputi tiga aspek, yaitu aspek kognitif,
aspek afektif dan aspek psikomotorik. Penggunaan media khususnya komputer dalam
pembelajaran sangat memudahkan bagi guru dalam menyajikan materi, misalnya pada program
powerpoint, kita dapat menbuat gambar yang bergerak (animasi), materi dengan latar belakang
gambar atau foto. Desain gambar lebih menarik, dapat merangsang siswa lebih banyak
beraktivitas. Disamping itu siswa juga dapat mencari bahan-bahan atau materi dari internet.
Sebagai media yang diharapkan akan menjadi bagian dari suatu proses belajar mengajar di
sekolah, internet diharapkan mampu memberikan dukungan bagi terselenggaranya proses
komunikasi interaktif antara guru dan siswa (Khibri, 2019).

Pada kegiatan proses pembelajaran, tugas guru yang tidak kalah penting adalah mengelola
suasana kelas. Pada dasarnya pembelajaran di dalam kelas akan menjadi membosankan jika
para guru tidak mampu untuk mengelola kelas dengan baik melalui pola interaksi yang
baik, sebaliknya suasana kelas akan lebih menjadi bergairah atau biasa disebut aura
semangat jikalau guru bisa mengontrol dan bisa membuat siswanya merasakan kenyamanan
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di dalam kelas (Adinugraha et al., 2023). Guru membuat para  siswa mendapatkan tingkat

semangat belajar yang semakin hari semakin naik dari pola interaksi yang guru gunakan pada
saat guru mengajar (Rumondor & Sineke, 2020).

Proses belajar mengajar  merupakan  proses interaksi edukatif antara guru yang
menciptakan suasana belajar dan pelajar yang memberi respon terhadap usaha guru tersebut.
metode belajar yang baik adalah metode yang dapat menumbuhkan kegiatan belajar bagi
pelajar dan wupaya guru dalam memilih metode yang baik merupakan  upaya
meningkatkan mutu pengajaran atau pendidikan yang menjadi = tanggung jawabnya
(Fauziyah et al., 2024). Salah satu keberhasilan proses interaksi di sekolah, tidak akan ada
apa-apanya ketika pola yang guru gunakan tidak menarik perhatian ketika berada
dalam  kelas, hususnya ketika  proses tukar ilmu atau biasa disebut dengan
pembelajaran. Interaksi guru da siswa dapat dilakukan dengan pola komunikasi dua arah ataupun
pola kounikasi multiara. Pola komunikasi dua arah atau timbale balik (two  way
traffic communication) yaitu komunikator dan komunikan menjadi saling tukar  fungsi
dalam  menjalani fungsi mereka, komunikator pada tahap pertama menjadi komunikandan
pada tahap berikutnya saling bergantian fungsi. Sedangkan pola komunikasi multiarah yaitu
Proses komunikasi terjadi dalam satu kelompok yang lebih banyak di mana komunikator
dan komunikan akan saling bertukar pikiran secara dialogis (Rumondor & Sineke, 2020).

Mahasiswa dalam melakukan praktek magang mengajar perlu mempersiapkan diri. Konsep
diri mahasiswa perlu dilatih untuk meningkatkan keprcayaan diri mereka. Konsep diri memiliki
pengaruh yang signifikan dengan kemampuan komunikasi interpersonal dalam proses
pembelajaran. Kepercayaan diri memiliki pengaruh yang signifikan dengan kemampuan
komunikasi interpersonal proses pembelajaran. Suatu permasalahan utama yaitu beberapa
mahasiswa ketika berbicara di depan umum, mereka merasa tidak percaya diri, grogi, takut dan
cemas terhadap apa yang mau disampaikan, karena mahasiswa merasa tidak mampu dalam
timbul karena mahasiswa merasa diremehkan oleh mahasiswa lainnya, sehingga saat menjelaskan
dia merasa tidak percaya diri. Rasa tidak percaya diri mahasiswa juga dapat timbul ketika dosen
telah selesai menerangkan suatu pembelajaran, respon dari beberapa mahasiswa cenderung
merasa malu dan tidak mau bertanya, padahal dia tidak mengerti dengan pembelajaran yang telah
disampaikan, dia tidak berani untuk memulai berkomunikasi dengan sesamanya, hal ini
disebabkan oleh mahasiswa tidak percaya diri dengan apa yang ingin ditanyakannya ke dosen,
hal ini juga dapat disebabkan oleh kurangnya persiapan mahasiswa sebelum pembelajaran
sehingga dia merasa tidak percaya diri untuk menanyakan apa yang tidak dipahaminya
(Kurniawan et al., 2021).

Penelitian lain menunjukkan adanya pengaruh efikasi diri (kepercayaan diri) mahasiswa
terhadap motivasi mahasiswa menjadi guru. Hasil penelitian menunjukkan nilai korelasi 0,525
dan determinasi 27,5% yang artinya kontribusi efikasi diri terhadap motivasi mahasiswa menjadi
guru dapat dijelaskan sebesar 27,5% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain (Hayun,
2015). Motivasi merupakan dorongan yang mempengaruhi tindakan seseorang terhadap
serangkaian proses perilakunya dengan mempertimbangkan arah, intensitas, dan ketekunan pada
pencapaian tujuan motivasi adalah yang menyebabkan (intensity), arahan (direction), dan usaha
terus menerus (persistence) individu menuju pencapaian tujuan. Motivasi tersebut tumbuh dan
berkembang dengan jalan intrinsik atau dari dalam individu itu sendiri dan ekstrinsik atau dari
lingkungan luar. Berdasarkan dasar sumber dan proses perkembangannya, motivasi dibedakan
menjadi motif primer dan sekunder. Motivasi menjadi guru adalah dorongan yang menyemangati
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insan untuk menjadi guru (Latifah et al., 2024). motivasi menjadi guru terwujud dalam keikhlasn,
kasih sayang, dan idealisme untuk mendidik peserta didiknya. Motivasi menjadi guru
berpengaruh terhadap strategi mengajar guru yang bersangkutan, komitmen, serta tingkat
kepuasan pada profesinya (Setiana, 2022).

Mahasiswa calon guru harus memulai melatih diri untuk aktif ketika dalam kegiatan
pembelajaran yang dilakukan dosennya. Melatih diri untuk bertanya, menjawab pertanyaan
dosen, mempresentasikan tugas dalam kelas, sehingga kepercayaan dirinya bertambah, wawasan
maasiswa bertambah, sebagai bekal mahasiswa dalam melakukan magang mengajar maupun
sebagai guru nantinya.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa sebagai calon guru, mahasiswa Tarbiyah Dan Ilmu
Keguruan perlu meningkatkan kemampuan kognitif, psikomotor dan affektif dalam mengajar.
Kemampuan tiga ranah tersebut perlu dilatih terus menerus, tidak hanya pada kegiatan magang
yang telah dilakukan. Pemahaman mengenai standart operasional dalam mengajar, prinsip-prinsip
dalam mengajar, penampilan, komunikasi, serta pembuatan media perlu ditingkatkan agar tujuan
kepuasan siswa peserta didik dapat tercapai. Penelitian yang telah dilakukan ini mengidentifikasi
kepuasan dari sudut pandang siswa-siswa sasaran praktek mahasiswa mengajar, kepuasan dari
sudut pandang mahasiswa dalam praktek magang mengajar perlu dilakukan penelitiannya.
Penelitian selanjutnya dapat menggunakan penelitian kuantitatif dengan judul kepuasan
mahasiswa praktek magang mengajar, penelitian juga dilakukan dengan jenis penelitian kualitatif
dengan judul pengalaman mahasiswa praktek mengajar.
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